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ABSTRAK

Sepnia Susila : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai, Daya Ledak Otot Lengan, Kelentukan
Pinggang dan Kordinasi Mata-Tangan Terhadap Ketepatan Pukulan Jump
Smash Pemain Bulutangkis PB.Pratama Padang

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuaan pemain dalam melakukan pukulan jump
smash. Masalah ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor yang diantaranya rendahnya kemampuan
daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan pinggang dan koordinasi mata-tangan
terhadap ketepatan pukulan jump smash. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan kontribusi daya
ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan pinggang dan koordinasi mata-tangan terhadap
ketepatan pukulan jump smash pemain bulutangkis PB. Pratama Padang

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain
bulutangkis PB.Pratama Padang yang berjumlah 21 orang dan yang menjadi sampel ditetapkan dengan
teknik purposive sampling sebanyak 18 orang pemain putra saja. Untuk mendapatkan data penelitian
digunakan tes Vertical Jump, medicine ball,extension-D, Ball werfen Und —Fange test, dan tes ketepatan
pukulan jump smash. Data yang diperoleh dianalisis dengan product moment sederhana dan untuk melihat
kontribusi digunakan metoda ganda dolittle, dan untuk mengetahui hasil kontribusi ditentukan dengan
rumus dolittle.

Dari hasil penelitian diperoleh adalah hasil koefisien korelasi r niwng™> I' e (ipotesis penelitian
diterima) dan pengujian signifikan koefisien korelasi variabel X, dan X, variabel X5 dan X;, X4 dan Xy,
Xs dan X; serta variabel X, Xz X, Xs terhadap X; diperoleh F piwng™> F tner. Dari hasil penelitian ini
membuktikan: (1). Terdapat kontribusi yang signifikan antara daya ledak otot tungkai (X,) dengan
ketepatan pukulan jump smash sebesar 11 %. (2). Terdapat kontribusi yang signifikan antara daya ledak
otot lengan (Xs3) dengan ketepatan pukulan jump smash sebesar 11 %. (3) Terdapat kontribusi antara
kelentukan pinggang (X,) terhadap ketepatan pukulan jump smash sebesar 43 %. (4).Terdapat kontribusi
yang signifikan antara koordinasi mata-tangan(Xs) terhadap ketepatan pukulan jump smash sebesar 3 %
(5). Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai (X,), daya ledak otot lengan (X3), Kelentukan
pinggang (X,) dan koordinasi mata-tangan (Xs) terhadap Ketepatan smash (X,) adalah sebesar 68 %.

Kata kunci: Daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan pinggang, koordinasi mata-
tangan, ketepatan pukulan jump smash.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang sedang berkembang, yang mana pembangunan di
segala bidang merupakan tujuan utamanya. Setiap pembangunan diharapkan berdasarkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk mendapatkan hasil IPTEK yang memuaskan, kita juga perlu
membangun bidang olahraga, baik olahraga untuk tujuan kesegaran jasmani maupun olahraga untuk

mencapai prestasi.

Sehubungan dengan hal di atas pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Sistem Keolahragaan
Nasional No. 3 Tahun 2005 yaitu:
“Pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional yang dapat menjamin
pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kesehatan dan kebugaran,
peningkatan prestasi, dan menajemen keolahragaan yang menghadapi tantangan-

tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan Nasional dan global memerlukan
sistem pembinaan olahraga untuk mencapai prestasi”.

Uraian di atas menjelaskan berbagai tujuan dan sasaran olahraga Indonsia, salah satunya
mengenai pembinaan prestasi, agar olahraga di Indonesia tidak hanya sekedar untuk kesegaran jasmani,
rekreasi, namun olahraga juga dapat meningkatkan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia melalui
event-event, baik itu di tingkat Nasional maupun Internasional. Untuk mencapai prestasi yang baik dalam
olahraga adalah melalui pembinaan yang merata di setiap daerah di Indonesia. Hal ini di tujukan untuk
memudahkan dalam pencarian atlet-atlet berpotensi di setiap daerah, sehingga atlet-atlet tersebut bisa
dibina di tingkat pusat dengan tujuan meraih prestasi maksimal demi kebanggaan bangsa dan daerah

tempat atlet itu berasal.



Salah satu cabang olahraga prestasi adalah permainan bulutangkis, perkembangan olahraga
bulutangkis di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari perjuangan bangsa Indonesia secara keseluruhan baik
pada masa lampau maupun masa sekarang. Hal ini tertuang dalam anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga PBSI yang di bentuk pada tanggal 5 Mei 1951 di kota Bandung yang berbunyi” Pembangunan
olahraga bulutangkis adalah bagian dari pembangunan bangsa Indonesia dalam rangka mewujudkan cita-

cita perjuangan bangsa” (PBSI 2005).

Seorang pemain bulutangkis yang baik dan berprestasi di tuntut untuk memahami dan menguasai
komponen dasar yaitu teknik dasar permainan bulutangkis. Teknik dasar dalam permainan bulutangkis
adalah penguasaan pokok yang harus dipahami dan dikuasai oleh setiap pemain dalam melakukan
kegiatan bermain bulutangkis (Tohar, 1992: 34). Ada beberapa teknik dalam bulutangkis yang harus
dikuasai oleh pemain yang meliputi; pegangan raket (grip), olah kaki (footwork), teknik pukulan seperti

servis, lob, smash, drop shop dan drive.

Salah satu teknik yang harus dikuasai oleh setiap pemain bulutangkis adalah teknik pukulan
smash. Tujuan bermain bulutangkis salah satunya menjatuhkan shuttlecock di dalam daerah lawan,
dengan melakukan pukulan smash bisa menekan permainan lawan, merusak pertahanan lawan dan suatu
cara untuk mengumpulkan poin, sehingga lawan harus selalu siap dan cekatan dalam mengantisipasinya.
Yang dimaksud pukulan smash adalah pukulan overhead (atas) yang diarahkan ke bawah dan dilakukan
dengan tenaga penuh. Pukulan ini identik dengan pukulan menyerang karena tujuannya adalah mematikan

permainan lawan (Djide, 2004 : 30 — 31).

Pukulan smash menjadi pukulan yang sangat penting dan harus dikuasai dalam permainan
bulutangkis. Karena pukulan smash merupakan suatu teknik pukulan yang bertujauan untuk mematikan
pertahanan lawan dan juga pada saat bermain lawan sering melakukan kesalahan pada penempatan
shuttlecock tanggung, sehingga dengan melakukan smash pemain dapat mematahkan pertahanan lawan

dan menghentikan permainan dengan memperoleh tambahan point dalam permainan bulutangkis. Dalam



melakukan pukulan smash dapat dilakukan dalam posisi berdiri dan dengan lompatan atau sering
dusebut dengan pukulan jump smash. Pukulan smash dapat berbentuk pukulan smash penuh, pukulan
smash potong, pukulan smash backhand, pukulan smash melingkar atas kepala dan jump smash. Diantara
bentuk pukulan smash yang paling sering dilakukan dan mempunyai peluang besar untuk mematikan

pertahanan lawan sehingga dapat menambah point adalah pukulan jump smash.

Jump smash adalah smash yang dilakukan dengan loncatan, dengan posisi shuttlecock di atas
kepala sehingga dengan melakukan pukulan jump smash bisa mengcover ruangan yang lebih luas di

bagian lawan (http://WWW.Badminton Information.com). Dalam permainan bulutangkis dikenal istilah

jumping smash yaitu sikap meloncat waktu melakukan gerakan smash, yang maksudnya adalah bergerak
kearah yang lebih tinggi atau vertical. Dengan loncatan dan raihan yang tinggi akan mempermudah
pelaksanaan pukulan jump smash. Pemain yang telah menguasai teknik pukulan jump smash akan lebih
mudah untuk menekan dan mematikan pertahanan lawan, karena pemain dalam permainan bulutangkis

sering mendapat momen atau situasi untuk melakukan teknik pukulan jump smash.

Pegangan reket yang benar dan diposisi yang tepat saat melakukan pukulan jump smash adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pukulan jump smash. Selain itu momentum yang tepat juga
sangat menentukan, karena jika jump smash dilakukan pada momentum yang tidak tepat maka hasilnya

tidak akan maksimal. Posisi setelah melakukan jump smash juga harus diperhatikan.

Disamping teknik, pemain bulutangkis yang handal harus mempunyi kondisi fisik yang terlatih.
Komponen-komponen dari kondisi fisik tersebut meliputi: kekuatan (strenght), kelentukan (fleksibility),
kelincahan (agility), daya tahan (endurance), daya ledak (ekspolive power) dan koordinasi (koordination).
Kondisi fisik menurut Jonath dan Krempel dalam Syafrudin (1999:31) yaitu: 1). Dalam arti sempit,
kondisi fisik merupakan suatu keadaan yang meliputi faktor kekuatan, kecepatan dan daya tahan. 2).
Dalam arti luas meliputi, selain ketiga faktor di atas ditambah dengan faktor kelentukan, daya ledak dan

koordinasi.


http://www.badminton/

Daya ledak sangat dibutuhkan karena merupakan kemampuan otot untuk mengatasi beban dan
tahanan dengan kecepatan kontraksi yang tinggi. Daya ledak merupakan suatu komponen biomotorik
dalam kegiatan olahraga, karena daya ledak menentukan seberapa besar orang memukul, seberapa jauh
orang melempar dan menendang, seberapa tinggi orang melompat serta seberapa cepat orang berlari dan

lain sebagainya.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, untuk mendapatkan hasil jump smash yang maksimal
tentu tidak terlepas dari beberapa faktor kondisi fisik diantaranya yaitu daya ledak. Menurut Arsil
(2009:73) “daya ledak adalah kemampuan mengerahkan kekuatan dengan cepat dalam waktu yang
singkat untuk memberikan momentum yang paling baik pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan
eksplosif yang utuh untuk mencapai tujuan yang dikehendaki”. Daya ledak otot tungkai terlihat fungsinya
pada saat melakukan gerakan olah kaki seperti melompat saat meraih atau menjemput shuttlecock ke atas

untuk dapat melakukan pukulan jump smash.

Daya ledak otot lengan juga salah satu komponen kondisi fisik yang harus dilatih untuk
menghasilkan pukulan jump smash yang maksimal. Gambaran dari daya ledak otot lengan akan terlihat
manakala seseorang yang berusaha melempar suatu benda sejauh-jauhnya, maka pada situasi ini
menggunakan kekuatan sekelompok ototnya terutama otot disekitar bahu dan lengan. Makin kuat dan
cepat seseorang bergerak, atau semakin jauh lemparan yang dilakukan, maka dapat dikatakan makin
kuatlah orang tersebut. Fungsi daya ledak otot lengan pada saat melakukan pukulan jump smash dapat
terlihat pada saat memukul shuttlecock agar lajunya cepat, keras dan menukuk sehingga tepat pada

sasaran.

Kelentukan (flexibility) adalah kemungkinan gerak maksimal (Hendri,2010 :57).Seseorang
dikatakan lentur apabila dia mampu membungkuk dengan maksimal, mampu melentik dengan sempurna

sehingga kepalanya mendekati tumit atau mampu meliukkan badannya ke kiri atau ke kanan secara



maksimal. Saat melakukan jump smash, kelentukan akan menambah ketajaman, kecepatan dan kekuatan

hasil pukulan jump smash dalam permainan bulutangkis.

Selain ketiga komponen di atas, koordinasi juga memiliki pengaruh terhadap pukulan jump
smash. Hendri (2010: 85) menjelaskan bahwa “koordinasi merupakan salah satu elemen kondisi fisik,
koordinasi yang di maksud adalah koordinasi yang berkaitan dengan gerak, secara fisiologis koordinasi
gerak merupakan perwujudan pengaturan terhadap proses motorik terutama terhadap kerja otot yang
diatur melalui sistem persyarafan yang disebut dengan muscular coordination”.Koordinasi mata- tangan
adalah integrasi antara mata sebagai pemegang utama, dan tangan sebagai pemegang fungsi yang
melakukan suatu gerakan tertentu, dalam hal ini kedua mata akan memberitahukan kepada tangan cock
berada di suatu titik agar tangan lansung mengayun untuk melakukan pukulan yang tepat terutama pada

melakukan teknik pukulan jump smash.

Dari penjelasan di atas banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan pukulan jump smash
diantaranya adalah daya ledak otot tungkai, kekuatan otot lengan, kelentukan pinggang, koordinasi mata-
tangan, daya ledak otot lengan, daya tahan, kelincahan. Selain kondisi fisik, faktor teknik juga
mempengaruhi antara lain seperti pegangan reket, pukulan, kerja kaki. Selain faktor kondisi fisik dan
teknik masih ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi ketepatan pukulan jump smash seperti: (a)
Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pukulan jump smash, karena
dengan konsentarsi yang baik pemain akan dapat melakukan setiap pukulan dan gerakan dengan sebaik
mungkin, begitu juga dengan pukulan dengan tingkat kesulitan yang tinggi seperti pukulan jump smash.
(b) Emosi seorang pemain pada saat bermain atau berlatih juga bisa menjadi salah satu faktor penentu
berhasil atau tidaknya pemain melakukan pukulan jump smash, karena jika pemain melakukan pukulan
jump smash dalam keadaan emosi maka hasil pukulan jump smash tidak akan maksimal. (c) Sarana dan
prasarana seperti lapangan, raket, sepatu juga mempengaruhi hasil pukulan jump smash, karena jika
sepatu, raket, dan lapangan tersebut membuat ketidaknyamanan bagi pemain maka pemain tidak dapat

melakukan pukulan jump smash dengan baik. Oleh karena itu sebaiknya pemain dapat menyesuaikan diri



dengan sarana dan prasarana yang dipergunakan. (d) Panjang tungkai adalah salah satu faktor fisiologi
yang dapat mempengaruhi ketepatan pukulan jump smash, karena panjang tungkai dapat mempengaruhi
hasil lompatan saat melakukan pukulan jump smash. Dan masih banyak lagi yang sangat menentukan
keberhasilan dalam melakukan pukulan jump smash. Dalam melakukan gerakan jump smash kekuatan
loncatan yang diwujudkan dalam daya ledak otot tungkai sangat mempengaruhi ketepatan jump smash
sehingga dapat melihat daerah lapangan lawan, daya ledak otot lengan untuk memukul shuttlecock agar
lajunya cepat, keras dan tepat sasaran, kelenturan pinggang untuk lentingan saat melompat sehingga
menambah kekuatan pukulan jump smash, dan kekuatan mata tangan untuk ketepatan pukulan smash agar

lebih tajam dan menukik.

PB Pratama Padang merupakan salah satu klub yang ada di Kota Padang yang melakukan
pembinaan olahraga bulutangkis di harapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas.
Dalam beberapa tahun terakhir terdapat penururnan prestasi pemain PB.Pratama Paadang. Dalam
mencapai sebuah prestasi yang diinginkan selama pembinaan tentu tidak terlepas dari latihan-latihan yang
dilakukan secara terarah dan terpadu yang dilakukan secara terus menerus sehingga pemainnya dapat

memiliki keterampilan bermain bulutangkis dengan baik.

Berdasarkan pengamatan lansung di lapangan dan wawancara dengan pelatih masih banyak
pemain bulutangkis PB. Pratama Padang memiliki kemampuan pukulan jump smash yang masih belum
memenuhi hasil yang maksimal. Terbukti masih ada pemain yang masih belum mampu melakukan
pukulan jump smash dengan baik. Sehingga dalam prakteknya shuttlecock yang di pukul tersebut tidak
akurat penempatannya sehingga hasil jatuhnya shuttlecock tidak sesuai dengan yang diharapkan. Dengan
keadaan shuttlecock yang tidak akurat penempatanya mengakibatkan lawan bisa menjangkau dan
mengembalikan shuttlecock ke daerah kita dengan penempatan shuttlecock yang lebih bagus sehingga

bisa memperbaiki pertahanannya.



Ketidakmampuan pemain dalam melakukan pukulan smash secara optimal merupakan masalah
yang sangat penting dalam bermain bulutangkis. Kurang maksimalnya seorang pemain dalam bermain
bulutangkis banyak disebabkan oleh shuttlecock yang diarahkan tidak sesuai dengan yang seharusnya,
sehingga pukulan yang dihasilkan menjadi masalah bagi pemain dalam memperoleh keberhasilan dalam

bermain bulutangkis.

Dalam melakukan pukulan jump smash, kemampuan daya ledak otot lengan dan daya ledak otot
tungkai sangat berpengaruh dalam tercapainya keberhasilan dalam melakukan ketepatan pukulan jump
smash. Kompleknya faktor-faktor yang dapat menentukan kualitas pukulan jump smash maka penelitian
ini akan melihat seberapa jauh ”Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai, Daya Ledak Otot Lengan,
Kelenturan Pinggang, dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap Ketepatan Pukulan Jump Smash

Pada Pemain Bulutangkis PB.PRATAMA Padang”

B. lIdentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan pukulan

jump smash seorang pemain bulutangkis. Faktor-faktor tersebut dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan pukulan jump smash?
2. Seberapa besar kontribusi kekuatan otot lengan terhadap ketepatan pukulan jump smash?

3. Seberapa besar kontribusi panjang tungkai terhadap ketepatan pukulan jump smash?

4. Seberapa besar kontribusi sarana dan prasarana terhadap ketepatan pukulan jump smash?

5. Seberapa besar kontribusi emosi terhadap ketepatan pukulan jump smash?

6. Seberapa besar kontribusi kelentukan pinggang terhadap ketepatan pukulan jump smash?

7. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan terhadap ketepatan pukulan jump smash?
8. Seberapa besar kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan pukulan jump smash?

9. Seberapa besar kontribusi konsentrasi terhadap ketepatan pukulan jump smash?

C. Pembatasan Masalah



Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan pukulan
jump smash. Namun agar lebih fokusnya penelitian ini penulis membatasi untuk melihat sejauh mana
”Kontribusi daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan pinggang, dan koordinasi mata-

tangan terhadap ketepatan pukulan jump smash pada pemain bulutangkis PB.PRATAMA Padang”

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apakah daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap ketepatan pukulan jump smash pada
pemain bulutangkis PB.PRATAMA Padang?

2. Apakah daya ledak otot lengan berkontribusi terhadap ketepatan pukulan jump smash pada
pemain bulutangkis PB.PRATAMA Padang?

3. Apakah kelentukan pinggang berkontribusi terhadap ketepatan pukulan jump smash pada pemain
bulutangkis PB.PRATAMA Padang?

4. Apakah koordinasi mata-tangan berkontribusi terhadap ketepatan pukulan jump smash pada
pemain bulutangkis PB.PRATAMA Padang?

5. Apakah antara daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelenturan pinggang, dan
koordinasi mata-tangan secara bersama-sama berkontribusi terhadap ketepatan pukulan jump

smash pada pemain bulutangkis PB.PRATAMA Padang?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi antara :

1. Daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan pukulan jamp smash pada pemain bulutangkis

PB.PRATAMA Padang.



2. Daya ledak otot lengan terhadap ketepatan pukulan jump smash pada pemain bulutangkis
PB.PRATAMA Padang.

3. Kelentukan pinggang terhadap ketepatan pukulan jump smash pada pemain bulutangkis
PB.PRATAMA Padang.

4. Koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan pukulan jump smash pada pemain bulutangkis
PB.PRATAMA Padang.

5. Daya ledak otot tungkai dan daya ledak otot lengan, kelentukan pinggang, koordinasi mata-
tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan pukulan jump smash pada pemain bulutangkis

PB.PRATAMA Padang.

F. Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang berguna :

1. Bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan dan memenuhi syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana.

2. Bagi pelatih, Pembina atau dosen pengajar untuk dapat memperhatikan komponen kondisi fisik
khususnya daya ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan pinggang, dan koordinasi
mata-tangan yang dihubungkan dengan ketepatan pukulan jump smash.

3. Bagi pemain bulutangkis PB.PRATAMA Padang untuk lebih meningkatkan kemampuan daya
ledak otot tungkai, daya ledak otot lengan, kelentukan pinggang dan koordinasi mata-tangan
terhadap ketepatan pukulan smash dalam bulutangkis.

4. Bagi mahasiswa FIK UNP dalam mengembangkan olahraga bulutangkis.

5. Bagi mahasiswa sebagai bahan referensi di Perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas

Negeri Padang.
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